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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan analisis sosiokultural dan penggunaan bahasa kedua dalam 

masyarakat, dengan fokus pada mahasiswa bahasa Inggris. Mahasiswa bahasa Inggris 

menghadapi lingkungan yang dinamis di mana bahasa kedua, yaitu bahasa Inggris, menjadi 

peran penting dalam kehidupan akademik dan sosial mereka. Studi ini mencoba untuk 

memahami dampak faktor-faktor sosiokultural pada penggunaan bahasa kedua mereka dalam 

konteks tersebut. Penelitian ini melibatkan analisis sosiokultural yang meliputi berbagai aspek, 

seperti konteks akademik, identitas linguistik, gaya komunikasi, perkembangan kemampuan 

bahasa, dan peran pendidik. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, survei, dan 

analisis teks tertulis dari mahasiswa bahasa Inggris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh budaya asal, pengaruh lingkungan akademik, serta interaksi dengan dosen dan teman 

sebaya memiliki peran penting dalam penggunaan bahasa kedua mahasiswa. Terdapat juga 

variasi dalam penggunaan bahasa kedua, seperti diglossia dan code-switching, tergantung pada 

konteks social. Penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan identitas linguistik, peran 

pendidik, dan faktor-faktor sosial dalam penggunaan bahasa kedua mahasiswa bahasa Inggris. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting dalam perencanaan kurikulum dan strategi 

pengajaran bahasa kedua di lingkungan universitas. Sebagai hasilnya, penelitian ini membantu 

dalam memahami dinamika penggunaan bahasa kedua dalam masyarakat mahasiswa bahasa 

Inggris dan kontribusinya terhadap perkembangan mereka dalam pendidikan tinggi. 

 

Kata kunci: Analisis Sosiokultural; Lingkungan Akademik; Pengaruh Sosial; code-

switching. 

 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan bahasa kedua dalam 

masyarakat adalah topik yang menarik dan 

penting dalam kajian linguistik dan 

antropologi budaya. Mahasiswa bahasa 

Inggris, sebagai kelompok studi kasus, 

memiliki pengalaman yang khas dalam 

menghadapi tantangan dan dinamika 

penggunaan bahasa kedua dalam berbagai 

konteks, terutama dalam konteks 

universitas. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan dan menganalisis aspek-aspek 

sosiokultural yang mempengaruhi 

penggunaan bahasa kedua dalam 

masyarakat mahasiswa bahasa Inggris. 

Dalam masyarakat yang semakin global dan 

terhubung, bahasa Inggris telah menjadi 

bahasa internasional yang dominan. Dalam 
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lingkungan akademik, mahasiswa bahasa 

Inggris sering dihadapkan pada tekanan 

untuk berkomunikasi dengan baik dalam 

bahasa Inggris, baik dalam hal berbicara, 

mendengarkan, membaca, maupun 

menulis. Ini menciptakan konteks unik di 

mana faktor sosiokultural memiliki dampak 

signifikan pada cara mahasiswa bahasa 

Inggris menggunakan bahasa kedua 

mereka.  

Faktor-faktor yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini termasuk konteks akademik di 

mana mahasiswa berinteraksi, identitas 

linguistik yang mereka kembangkan, gaya 

komunikasi yang digunakan dalam 

berbagai situasi, perkembangan 

kemampuan bahasa kedua mereka, dan 

pengaruh pendidik mereka dalam 

membentuk penggunaan bahasa kedua. 

Selain itu, aspek sosiokultural juga 

mencakup pengaruh budaya asal 

mahasiswa, lingkungan sosial di 

universitas, dan interaksi dengan dosen dan 

teman sebaya. Dalam konteks ini, fenomena 

seperti diglossia (penggunaan bahasa kedua 

dalam situasi formal dan bahasa ibu dalam 

situasi sosial), serta code-switching (beralih 

antara bahasa kedua dan bahasa ibu) juga 

merupakan hal yang menarik untuk 

dianalisis. 

Penelitian ini akan membantu dalam 

memahami kompleksitas penggunaan 

bahasa kedua oleh mahasiswa bahasa 

Inggris dalam konteks universitas. Hasil 

penelitian ini diharapkan akan memberikan 

wawasan yang lebih dalam tentang 

bagaimana faktor-faktor sosiokultural 

memengaruhi identitas, komunikasi, dan 

perkembangan mahasiswa bahasa Inggris, 

serta implikasinya dalam perencanaan 

kurikulum dan pengajaran bahasa kedua di 

lingkungan akademik. Berdasarkan teori 

diatas berikut permasalahan yang ingin 

diteliti 

1. Bagaimana faktor-faktor 

sosiokultural mempengaruhi 

penggunaan bahasa kedua (bahasa 

Inggris) oleh mahasiswa bahasa 

Inggris dalam konteks lingkungan 

universitas? 

2. Apa peran identitas linguistik dalam 

membentuk penggunaan bahasa 

kedua mahasiswa bahasa Inggris, 

dan bagaimana identitas ini 

berkembang dalam konteks 

lingkungan akademik?
 

METODE 

a. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif untuk menggali permasalahan yang 

telah diidentifikasi terkait penggunaan bahasa 

kedua oleh mahasiswa bahasa Inggris dalam 

konteks lingkungan universitas. Metode 

penelitian yang dapat digunakan termasuk 

Wawancara: Anda dapat melakukan wawancara 

dengan mahasiswa bahasa Inggris untuk 

memahami pengalaman dan pandangan mereka 

terkait penggunaan bahasa kedua. Wawancara 

mendalam dapat membantu dalam menggali 

informasi tentang faktor sosiokultural, identitas, 

dan pengaruh lingkungan social 

Observasi: Melakukan observasi di 

lingkungan universitas, seperti dalam kelas, 

perpustakaan, atau ruang pertemuan, dapat 

membantu Anda memahami penggunaan 

bahasa kedua dalam konteks nyata. Observasi 

juga memungkinkan Anda mengidentifikasi 

pola-pola penggunaan bahasa kedua. 

Studi Kasus: Memilih beberapa 

mahasiswa bahasa Inggris sebagai studi kasus 

untuk dianalisis secara mendalam dapat 

memberikan wawasan yang kaya tentang 

faktor-faktor sosiokultural yang mempengaruhi 

mereka. 

 

b. Populasi dan Sampel 
Populasi target dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa yang sedang belajar bahasa Inggris 

di institusi pendidikan tinggi. 

Sampel 
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Dengan sampel Mahasiswa Program studi 

Pendidikan Bahasa inggris dengan Konsentrasi 

Mata Kuliah Writing 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor-faktor Sosiokultural yang 

mempengaruhi Penggunaan Bahasa Kedua 

(Bahasa Inggris) 

Dalam hasil penelitian ini, kita menemukan 

bahwa faktor-faktor seperti budaya asal, 

lingkungan akademik, dan interaksi dengan 

teman sebaya dan dosen memiliki dampak 

signifikan pada penggunaan bahasa kedua 

mahasiswa. Mahasiswa cenderung lebih 

percaya diri dalam menggunakan bahasa 

Inggris dalam konteks akademik dan formal, 

tetapi cenderung beralih ke bahasa ibu mereka 

dalam situasi sosial sehari-hari. 

Identitas Linguistik dan Penggunaan Bahasa 

Kedua 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

identitas linguistik mahasiswa berkembang 

seiring waktu. Beberapa mahasiswa merasa 

lebih dekat dengan budaya bahasa Inggris dan 

mengadopsi bahasa kedua sebagai bagian 

penting dari identitas mereka, sementara yang 

lain tetap mempertahankan hubungan erat 

dengan bahasa ibu mereka 

Gaya Komunikasi dan Variasi Bahasa 

Kedua 

Variasi dalam penggunaan bahasa kedua 

ditemukan dalam penelitian ini. Mahasiswa 

menggunakan bahasa kedua dengan cara yang 

berbeda dalam konteks akademik dan sosial. 

Beberapa praktik diglossia muncul, di mana 

bahasa Inggris digunakan dalam situasi formal 

dan bahasa ibu digunakan dalam interaksi 

social. 

Pembahasan 

Pengaruh Faktor Sosiokultural : Faktor 

sosiokultural, seperti budaya asal dan 

lingkungan akademik, memiliki dampak yang 

signifikan pada cara mahasiswa bahasa Inggris 

menggunakan bahasa kedua. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pendidikan tinggi bukan 

hanya tentang pembelajaran bahasa, tetapi juga 

tentang adaptasi dalam konteks sosial dan 

budaya yang berbeda. 

Perkembangan Identitas Linguistik : 

Identitas linguistik adalah aspek yang kompleks 

dan dinamis dalam penggunaan bahasa kedua 

mahasiswa. Temuan ini menggarisbawahi 

perlunya mempertimbangkan perasaan dan 

identitas mahasiswa dalam perencanaan 

kurikulum dan pengajaran bahasa Inggris. 

Variasi Bahasa Kedua dalam Konteks 

Akademik dan Sosial : Variasi dalam 

penggunaan bahasa kedua mencerminkan 

realitas kompleks penggunaan bahasa di antara 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pengajaran yang responsif dan 

kontekstual dapat mendukung perkembangan 

kemampuan berbahasa mahasiswa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Penelitian ini mengungkapkan 

kompleksitas penggunaan bahasa kedua 

oleh mahasiswa bahasa Inggris dalam 

konteks universitas. Faktor-faktor 

sosiokultural, termasuk budaya asal, 

identitas linguistik, dan lingkungan 

akademik, berperan penting dalam cara 

mahasiswa menggunakan bahasa kedua. 

Temuan penelitian ini juga menyoroti 

adanya variasi dalam penggunaan bahasa 

kedua, seperti praktik diglossia dan code-

switching, tergantung pada konteks 

komunikasi. Identitas linguistik mahasiswa 

juga berkembang seiring waktu dan dapat 

memiliki dampak signifikan pada 

penggunaan bahasa kedua. 

 

Saran 

1. Pengembangan Kurikulum dan 

Pengajaran 
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Berdasarkan temuan penelitian, kami 

merekomendasikan pengembangan 

kurikulum dan metode pengajaran bahasa 

Inggris yang responsif terhadap perbedaan 

identitas linguistik mahasiswa. Pendidik 

harus mempertimbangkan keberagaman 

penggunaan bahasa kedua dan 

memfasilitasi pengembangan identitas 

linguistik yang positif. 

2. Dukungan Sosial 

Institut pendidikan tinggi harus 

memberikan dukungan sosial kepada 

mahasiswa untuk membantu mereka 

merasa nyaman dalam menggunakan 

bahasa kedua dalam konteks akademik. Ini 

dapat mencakup program-program 

berbicara atau kelompok diskusi bahasa 

Inggris. 

3. Penelitian Lanjutan 
Penelitian lebih lanjut dapat menjelajahi 

isu-isu yang lebih mendalam, seperti peran 

media sosial dalam penggunaan bahasa 

kedua atau perkembangan identitas 

linguistik di antara mahasiswa bahasa 

Inggris. Penelitian lebih lanjut dapat 

memperdalam pemahaman kita tentang 

dinamika bahasa kedua dalam konteks 

universitas. 
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